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self-acceptance and social anxiety in juvenile prisoners. The
hypothesis in this study is that there is a negative relationship
between self-acceptance and social anxiety in juvenile inmates at the
Pekanbaru Special Prison for Children. The sample in this study
amounted to 85 child prisoners at LPKA Pekanbaru with an agerange =~ KEYWORDS

of 14-18 years taken using total sampling technique. This study uses Self-Acceptance, Social
Anxiety, Juvenile

two psychological scales, namely the self-acceptance scale and the .
Prisoners

social anxiety scale. Data analysis in this study used person product
moment correlation technique. This study produced a correlation
coefficient of r = -0. 232 with a significance value of p = 0.032 <0.05
which means the hypothesis is accepted. The results of data analysis
show that there is a negative relationship between self-acceptance
and social anxiety in juvenile prisoners at LPKA Pekanbaru. This
means that the higher the self-acceptance of child prisoners, the
lower the social anxiety, on the contrary, the lower the self-
acceptance of child prisoners, the higher the anxiety in child
prisoners.

Pendahuluan

Pentingnya sistem pemasyarakatan dalam menjaga hukum di Indonesia tercermin
melalui peran lembaga pemasyarakatan (lapas) sebagai tempat pembinaan bagi
narapidana. Lapas tidak hanya bertujuan untuk memberikan hukuman, tetapi juga untuk
mempersiapkan narapidana kembali ke masyarakat sebagai individu yang produktif.
Sebagai kelompok yang rentan terhadap stigma masyarakat, anak-anak yang menjalani
hukuman menghadapi tantangan besar dalam membangun kembali hubungan sosial dan
mengintegrasikan diri ke masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan
antara penerimaan diri dengan kecemasan sosial pada narapidana anak, dengan fokus
pada Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru. Penelitian ini diawali dari
fenomena kecemasan sosial yang banyak dialami oleh individu yang akan kembali ke
masyarakat setelah menjalani hukuman. Rasa takut terhadap stigma negatif dan
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pengucilan sosial menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi resosialisasi
mantan narapidana. Berdasarkan temuan sebelumnya, kecemasan sosial cenderung
meningkat pada individu yang memiliki tingkat penerimaan diri yang rendah.

Narapidana anak menghadapi tantangan yang unik, seperti stigma sosial, kecemasan
terhadap penerimaan masyarakat, dan keterbatasan penerimaan diri, yang dapat
menghambat proses resosialisasi. Kecemasan sosial merupakan salah satu masalah
psikologis yang signifikan bagi narapidana. Kecemasan sosial didefinisikan sebagai
ketakutan atau kekhawatiran yang berlebihan terhadap situasi sosial, di mana individu
merasa terancam oleh kemungkinan evaluasi negatif dari orang lain (American Psychiatric
Association, 2013). La Grace & Lopes (1998) menyatakan bahhwa kecemasan sosial
merupakan rasa takut yang berlebihan terhadap evaluasi negatif dari orang lain, yang
menyebabkan individu menghindari situasi sosial. Gejala kecemasan sosial dapat
mencakup ketakutan akan penilaian negatif, penghindaran sosial, dan tekanan dalam
situasi tertentu.

Menurut Durand & Barlow (2006), kecemasan sosial sering kali diperburuk oleh
pengalaman traumatis atau stigma yang melekat pada individu, seperti status mantan
narapidana. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecemasan sosial sering muncul
menjelang kebebasan dan terkait dengan kekhawatiran akan penolakan dari keluarga,
teman, dan masyarakat. Faktor ini diperburuk oleh budaya masyarakat yang masih
memandang mantan narapidana secara negatif. Sebaliknya, penerimaan diri dapat
menjadi faktor pelindung dalam mengatasi kecemasan sosial. Individu dengan
penerimaan diri yang baik cenderung lebih siap menghadapi tantangan sosial, memiliki
pandangan positif terhadap diri, dan mampu menjalani kehidupan dengan lebih baik.
Dalam konteks narapidana anak, pentingnya penerimaan diri sangat terkait dengan upaya
rehabilitasi yang lebih efektif dan mendukung keberhasilan resosialisasi.

Hubungan antara penerimaan diri dan kecemasan sosial telah dikaji dalam berbagai
penelitian. Namun, populasi narapidana anak belum banyak dikaji, padahal anak-anak
memiliki kondisi psikologis yang berbeda dan lebih rentan dibandingkan dengan orang
dewasa. Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Kusumaningsih (2017) dan
Wulan & Ediati (2019), menunjukkan bahwa penerimaan diri yang tinggi dapat
menurunkan kecemasan sosial. Hasil ini menunjukkan bahwa individu yang dapat
menerima dirinya dengan baik lebih cenderung memiliki tingkat kecemasan sosial yang
lebih rendah. Dalam konteks narapidana anak, penerimaan diri dapat berperan penting
dalam membantu mereka menghadapi stigma masyarakat, menurunkan rasa cemas, dan
meningkatkan kesiapan untuk resosialisasi. Menurut Hurlock (2011), penerimaan diri
dapat meningkatkan kemampuan individu untuk menghadapi tekanan emosional dan
sosial. Menurut Chaplin (2009) penerimaan diri adalah kemampuan individu untuk
menerima dirinya sendiri, termasuk kelebihan dan kekurangannya, secara objektif.
Sheerer (dalam Utami, 2013) menambahkan bahwa penerimaan diri mencakup kesadaran
terhadap karakteristik pribadi dan kemampuan untuk menerima kenyataan secara bijak.
Individu dengan penerimaan diri yang tinggi cenderung lebih optimis, bertanggung
jawab, dan mampu menghadapi tekanan sosial dengan lebih baik.

Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan antara penerimaan diri dengan
kecemasan sosial pada narapidana anak. Penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi teoritis terhadap literatur psikologi sosial dan klinis tetapi juga
mendukung pengembangan program rehabilitasi yang lebih efektif. Dengan memahami
dinamika penerimaan diri dan kecemasan sosial, LPKA dapat merancang intervensi yang
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membantu narapidana anak untuk lebih siap menghadapi kehidupan setelah bebas.
Pendekatan yang lebih manusiawi dan berbasis bukti terhadap rehabilitasi narapidana
anak diperlukan untuk mengatasi tantangan psikososial yang mereka hadapi. Penelitian
ini diharapkan dapat membuka peluang baru untuk menciptakan program rehabilitasi
yang lebih komprehensif, mendukung kesehatan mental, dan memperbaiki hubungan
sosial narapidana anak dengan masyarakat sehingga mereka lebih siap menghadapi masa
depan setelah bebas dari hukuman.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguiji
hubungan korelasional antar variabel. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penerimaan diri, sedangkan variabel terikatnya adalah kecemasan sosial. Responden
dalam penelitian ini adalah narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak
(LPKA) Pekanbaru. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, vyaitu
mengambil semua populasi menjadi sampel.Teknik ini digunakan jika jumlah populasi
relatif kecil atau untuk tujuan tertentu yang memerlukan semua anggota populasi diteliti
(Sugiyono, 2016). Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 85 orang untuk
penelitian. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan 2 skala penelitian psikologi, yaitu
skala penerimaan diri dan skala kecemasan sosial. Skala penerimaan diri diadaptasi dari
Nadya Octa Pramesti berdasarkan 7 aspek penerimaan diri yang dikemukakan oleh
sheerer yang terdiri dari menerima dirinya dan menganggap dirinya sama atau sederajat
dengan orang lain, percaya dengan kemampuan diri, bertanggung jawab, berorientasi
keluar diri, berpendirian teguh, menyadari keterbatasan, menerima sifat-sifat manusia
yang terbagi menjadi 25 aitem.

Sementara skala kecemasan sosial diadaptasi dariskala SAS-A milik La Grace dan Lopes
(1998) yang telah diterjemahkan oleh Novita Amir berdasarkan 3 yang meliputi ketakutan
evaluasi negatif, penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru atau
berhubungan dengan oorang asing maupun situasi baru, penghindaran sosial dan rasa
tertekan yang dialami secara umum ataupun dengan orang yang dikenal, yang terbagi
menjadi 18 aitem. Subjek di rerata untuk memilih respon dalam skala Likert 4 pilihan yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik Korelasi Product Moment
dari Pearson menggunakan SPSS 21 for Windows.



Hasil dan Pembahasan

Data yang telah diperoleh dari hasil pengisian skala penerimaan diri dan kecemasan
sosial pada narapidana anak, selanjutnya dianalisa dengan teknik korelasi product
moment. Sebelum melakukan analisa data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang
terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas.

Hasil dari variabel penerimaan diri dan kecemasan sosial diperoleh skor Kolmogorov-
Smirnov mengunakan nilai residual sebesar p= 0,888 (p>0,05). Hasil perhitungan uiji
normalitas menunjukkan p>0,05 artinya sebaran data pada skala berdistribusi normal.
Hasil uji linieritas, hubungan antara penerimaan diri dengan kecemasan sosial pada
narapidana anak diperoleh skor F sebesar 5,652 dan p 0,021 (p<0,05), maka variabel
penerimaan diri dengan kecemasan sosial pada narapidana anak berkolerasai secara
linier.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa diperoleh nilai rxy = -0,232 dengan nilai
signifikansi p=0,032 (p<0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara
penerimaan diri dengan kecemasan sosial pada narpidana anak. Artinya, semakin tinggi
penerimaan diri maka semakin rendah kecemasan sosial pada narapidana anak, dan
sebaliknya semakin rendah penerimaan diri maka semakin tinggi pula kecemasan sosial
yang dialaminya. Hasil uji koefisiensi deteriminasi menunjukkan bahwa diperoleh R
Square = 0,054 x 100% = 5,4 %. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangsih variabel X
terhadap Y sebesar 5,4 %, sisanya 94,6 % ditentukan oleh variabel lain.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara penerimaan diri dengan
kecemasan sosial pada narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak di
Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis korelasi dengan menggunakan teknik product
moment Pearson untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri dengan kecemasan
sosial pada narapidana anak ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara
penerimaan diri dengan kecemasan sosial dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -
0,232. Nilai ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penerimaan diri, maka semakin rendah
kecemasan sosial yang dialami oleh narapidana anak, sebaliknya semakin rendah
penerimaan diri maka akan semakin tinggi kecemasan sosial narapidana anak. Meskipun
nilai korelasi ini tergolong rendah, namun hipotesis dalam penelitian ini terbukti, yaitu
terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan diri dan kecemasan social.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kedua variabel penerimaan diri dan
kecemasan sosial berada dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa narapidana
anak di Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru cenderung memiliki
tingkat penerimaan diri dan kecemasan sosial yang moderat. Bukti lain dapat dilihat dari
hasil efektif yang dilakukan menggunakan SPSS yang menunjukkan r square sebesar 0,054
yang memiliki arti bahwa variabel independen pada penelitian ini yaitu penerimaan diri
mempengaruhi kecemasan sosial pada naripadana anak di Lembaga Pemasyarakatan
Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru sebesar 5,4%, sedangkan sisanya yaitukecemasan sosial
pada narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru dapat
dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori penerimaan diri yang dikemukakan oleh
Sheerer (2013), yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat penerimaan diri yang
baik cenderung memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi sosial yang sulit,
sehingga mampu mengurangi kecemasan sosial. Sheerer juga menyatakan bahwa
penerimaan diri memungkinkan individu untuk menerima kekurangan dan kelemahannya,
yang pada gilirannya mengurangi rasa takut akan penilaian negatif dari orang lain.
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Teori La Grace (1998) juga mendukung hasil ini dengan menekankan bahwa
penerimaan diri adalah salah satu faktor kunci dalam mengurangi gejala kecemasan
sosial, karena individu yang menerima dirinya sendiri tidak terlalu khawatir dengan
ekspektasi atau pandangan orang lain. Penerimaan diri memungkinkan mereka untuk
lebih fokus pada kemampuan internal dan meminimalkan ketergantungan pada validasi
eksternal.

Selain itu, tiga penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Penelitian pertama
oleh Ahmad (2016) menemukan bahwa penerimaan diri berkontribusi secara signifikan
terhadap pengurangan kecemasan sosial pada remaja. Penelitian kedua oleh Suryani
(2017) menunjukkan bahwa individu dengan penerimaan diri yang tinggi lebih mampu
mengelola interaksi sosial dengan baik, sehingga cenderung memiliki kecemasan sosial
yang lebih rendah. Penelitian ketiga oleh Kusuma (2019) menekankan pentingnya
penerimaan diri dalam mengurangi ketakutan akan penolakan sosial, yang merupakan
salah satu komponen utama dalam kecemasan sosial.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta hasil analisis uji hipotesis,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara
penerimaan diri dengan kecemasan sosial pada narapidana anak di Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru. Artinya, korelasi tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi penerimaan diri narapidana anak maka semakin rendah kecemasan
sosial narapidana anak, sebaliknya semakin rendah penerimaan diri narapidana anak,
maka semakin tinggi pula kecemasan sosial pada narapidana anak. Sumbangan efektif
penerimaan diri terhadap kecemasan sosial pada narapidana anak di Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru sebesar 5,4%. Artinya masih terdapat
94,6% faktor lain selain penerimaan diri yang mempengarui kecemasan sosial.

Hasil penelitian yang menunjukkan ada hubungan negatif antara penerimaan diri
dengan kecemasan sosial pada narapidana anak diharapkan dapat menjadi salah satu hal
yang perlu diperhatikan dan di dukung agar anak dapat menerima dirinya apa adanya dan
meminimalisir terjadinya berbagai masalah psikologis yang rentan terjadi. Lembaga
Pemasyakatan dapat mengembangkan program-program yang membantu meningkatkan
penerimaan diri dan mengurangi kecemasan sosial pada narapidana anak, misalnya
melalui konseling, psikoedukasi, pelatihan keterampilan sosial dan spiritual yang
berdasarkan nilai-nilai agama sehingga saat narapidana anak sudah bebas kelak, mereka
dapat kembali berinteraksi sosial secara normal dan tidak mengulangi lagi perbuatan yang
sudah dilakukan.
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